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KONSTRUK ILMU TAKHRIJ AL-HADITS
Oleh: Rahendra Maya*

Abstrak

al-Qur’an al-Karim dan Hadits atau Sunnah Rasululkghadalah dua sumber primer
dan asasi dalam Islam. Hal ini selain telah menjkdnsensus (ijai) umat, juga telah
menjadi sebuah keyakinan (i'tid) yang bulat dan mapan (taken for granted), tidakeh
diganggu gugat.

Menurut al-‘Utsaimin, seorang yang menjadikan alrf@o sebagai dalil, ia hanya
membutuhkan satu perangkat penelitian (nazhar)iuyaenelitian tentang hukum yang
dikandung oleh nash al-Quran (al-nazhaf tlalzlah al-nash ‘ali al-hukm), tidak
membutuhkan penelitian terhadap musnad atau tresiggeriwayatannya, karena al-Qur'an
diriwayatkan secara mutawatir, lafazh maupun makma(iafzhan wa ma’nan). Sedangkan
bagi orang yang ingin menjadikan hadits sebagaildalaka ia membutuhkan dua perangkat
penelitian sekaligus, yaitu: Pertama; penelitiamteng orisinilitas dan validitas hadits (al-
nazhar f tsubiting ‘an al-Naly #); apakah benar berasal dari Rasululla#y, karena tidak
setiap hal yang disandarkan kepada beliguadalah benar. Kedua; penelitian tentang
hukum yang dikandung oleh nash hadits.

Untuk itulah, maka penelitian terhadap suatu hadysna mengetahui tingkat
validitasnya sangat signifikan, agar suatu hadigpat diketahui apakah ia dapat dijadikan
hujjah atau tidak dalam menetapkan hukum. Ini biranengadakan penelitian ulang
terhadap hadits-hadits, terutama dari segi sanadpgag ditempuh dengan metode takhr
Takhiij pada prinsipnya adalah upaya meneliti kembalivataengeluarkan suatu hadits dari
kitab-kitab hadits, untuk menganalisis keadaan saga, baik aspek kesinambungan
transmisi perawi maupun tingkat kredibilitas pararawi. Dengan demikian akan diketahui
tingkat validitas hadits. Begitulah model takhini —sebagai suatu penelitian ulang—
terhadap hadits-hadits yang sudah terhimpun dalaitabkkitab hadits memerlukan
kesungguhan dan ketelitian.

Keywords:. takhrij, ilmu takhij hadits, dan metodologi takijr
A. Déefinisi Takhrij

Secara etimologis (bahasagakhri
berasal dari akar kateharraja-yukharriju-

Sedangkan menurut para ahli hadits,
secara umum termaakhrj setidaknya
dipergunakan untuk tiga hal berikut:

takhrijan yang memiliki beberapa makna,
di antaranya berarti: melatihal{tadrib),
mengajarkan &l-ta’lim), menyimpulkan
(al-istinbat), = mengarahkan af-taujih),
memperlihatkan gl-izhhar), dan me-
nampakkandl-ibraz).*

* Dosen Tetap Prodi llmu Al-Qur'an dan Tafsir
STAI Al-Hidayah Bogor.

! al-Thahlan, Mahmiad. Ushal al-Takhrj wa
Dirasah al-Agnid. Maktabah al-Mairif:
Riyadh, 1996, him. 7-8. Bakk Muhammad
Mahmad. ‘llm Takhrj al-Ahadits (Ushiluhu,
Tharz’iquhu, Marzhijuhu). Dar Thayyibah:
Riyadh, 1997, him. 10. Jum‘ah, ‘Bd ‘Al1
Ushil al-Takhrj wa Dirgsah al-Agnid al-
MuyassarahDar al-Muslim: Riyadh, 2004, him.
5.

1. Takhrj adalah sinonimnquradif) dari
terma ikhrgj, berarti menampakkan
hadits kepada orang lain dengan
menyebutkan tempat pengambilannya
(ibraz al-hadits li al-nas bi dzikr
makhrajih), vyaitu sanad atau
transmisi para perawinya,

2. Takhrj berarti mengeluarkan hadits
dan meriwayatkannya dari kitab-kitab
(ikhrgj al-ahadits min butln al-
kutub wa riviyatuhy);

3. Takhrj berarti dalalah, maksudnya
menunjukkan sumber-sumber asli
atau primer hadits dan menyandarkan
kepadanyad]-dalalah ‘ala masladir
al-hadits al-ashliyyah wa ‘azwuhu
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ilaiha), yaitu dengan menyebutkan
penyusun yang pernah meriwayat-
kannya?

Berdasarkan arti yang ketiga ini,
takhrij sebagai salah satu disiplin ilmu
hadits secara istilah atau terminologis dapat
didefinisikan sebagai:

cixiay\ O ,;L:;a ;fJ., ol (,.u

Vo ke v,<,u Gy
“llmu yang menyebutkan sumber-
sumber sebuah hadits, baik disertai
penetapan status hukum haditsnya
maupun tidak.®

Atau dengan ungkapan
banyak digunakan adalah:

ajbb,m L;O w.b;s\ Cp}d L;'; AJY.U\
OL.J ;_, LOM 4.A.>-J.>-\ LSJ\ WY\

o0 -

Ao-l;d\.x.&mja

“Menunjukkan tempat atau letak
hadits pada sumber-sumber primer
yang mentakhjnya beserta
sanadnya, kemudian menjelaskan
martabat atau status hukumnya jika
diperlukan.”

lain yang

Bahkan ada pula yang mendefinisi-
kannya dengan ungkapan yang singkat
sebagai:

- ° ¢ ° °
W 3 s i a8

“Seorang penyusun kitab
menyebutkan hadits yang terdapat
dalam kitabnya beserta
sanadnya.”

2 al-Thahkn, him. 8-10

® al-Rasikh, ‘Abd al-Man@n. Mu’jam Mushthalah
al-Ahadits al-Nabawiyyah Beirut: Dar lbn
Hazm, 2004, him. 37.

4 al-Thahlin, Matmad. Ushil al-Takhrij wa

Dirasah al-Aganid. Maktabah al-Mairif;

Riyadh, 1996, him. 10

Darwisy, ‘Adil Muhammad MuhAmmad.

Nazhawt fr al-Sunnah wa ‘Uim al-Hadits. T.p.:

Jakarta, 1998, him. 266

1}84 Konstruk | Imu-Takhrij-Al-Hads...

B. Penjelasan Definisi Takhrij
Berdasarkan definisi yang banyak

dipakai daritakhrij secara terminologis, ada

beberapa hal penting yang dapat
disimpulkars:
1. “Menunjukkan tempat atau letak

hadits...”, maksudnya menyebutkan
kitab-kitab yang memuat hadits.
Di dalam kitab tersebut biasanya
terdapat ungkapan semacars_al
aaiaia 4 )&l bahwa hadits
tersebut dakhrj (dikeluarkan) oleh
al-Bukhari #& dalamShahhnya.

2. “...pada sumber-sumber primer-
nya...”,  maksudnya  kitab-kitab
sebagai berikut:

a. Kitab-kitab sunnah yang dihimpun
penyusunnya setelah menerima
langsung  dari guru-gurunya
berikut sanad-sanadnya yang
bersambung hingga sampai kepada
Nabi .

Seperti kitab-kitab induk hadits
yang enam dl-kutub al-sittal,

Muwaththa’  Malik, Musnad

Ahmad, Mustadrak al-Hakim,

Mushannaf ‘Abdur Razzqg, dan
lainnya.

b. Kitab-kitab sunnah pendamping
(kutub al-sunnah alabi‘ah) bagi
kitab-kitab primer tersebut di atas.
Seperti kitab yang menghimpun
sejumlah kitab induk tersebut di
atas, misalnya kitabl-Jam’ baina
al-Shahhain karya al-Himaid &,
atau kitab yang menghimpun
hadits-hadits yang disebut awal
matannya saja  af-athraf),
misalnya kitabTubfah al-Asyrf bi
Ma'rifah al-Athraf karya al-Mizz

atau kitab ringkasan dari
sejumlah kitab sunnah, seperti
kitab Tahdzb Sunan Ab Dawud
karya al-Mundzir #&.

c. Kitab-kitab yang berhubungan
dengan berbagai displin ilmu lain

J
@ae,

® al-Thahlin, Matmid. Ushil al-Takhij wa
Dirasah al-Agnid. Maktabah al-Mairif:
Riyadh, 1996, him. 10-12
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seperti tafsir, figih dan sejarah,
yang diperkuat oleh hadits-hadits.
Dengan syarat, penyusunnya
meriwayatkannya dengan sanad-
sanadnya secara mandiri atau
independen. Maksudnya, ia tidak
mengambilnya dari kitab-kitab
lain yang telah disusun
sebelumnya. Misalnyarafsr al-
Thabar dan sejarah Tarikh)nya,
dan kitabal-Ummkarya al-Sgfi’ 1
Kitab-kitab ini tidak dikhususkan
oleh penyusunnya untuk
menghimpun teks-teks sunnah.
Mereka menyusunnya berkaitan
dengan disiplin ilmu lain, tetapi
mereka memperkuat  hukum-
hukum ataupun hal lainnya dengan
hadits-hadits yang mereka
riwayatkan dari guru-guru mereka

alasan, misalnya hadits terdapat dalam
Shahhain, atau salah satu dari keduanya,
atau terdapat dalam kitab yang
penyusunnya hanya mengumpulkan hadits
shahih saja, maka penjelasan tentang status
hukum hadits tidak diperlukan lagi.

C. Urgens dan Kebutuhan Terhadap

Takhrij

Tidak  diragukan lagi  bahwa
mengetahuitakhrij sangat penting bagi
orang yang menggeluti ilmu-ilmu syar’i,
dengan mempelajari kaidah-kaidah dan
metode-metodenya, agar ia mengetahui
letak suatu hadits pada sumber-sumbernya
yang primer. Kebutuhan terhadaakhrij
sangat besar sekali, yaitu agar pencari ilmu
dapat memperkuat ilmunya dengan hadits,
namun tidak sekedar meriwayatkan, namun
ia pun mengetahui para ulama yang
meriwayatkan hadits dalam kitabnya secara

dengan sanad-sanadnya, dan tidak musnad (bersambung sanadnya). Oleh

mengambilnya dari kitab-kitab
lain yang sudah lebih dulu ada.
Adapun kitab-kitab yang
menghimpun hadits-hadits bukan
dengan menerima langsung dari
guru-guru, tetapi dari kitab-kitab
yang sudah ada; menurut
terminologis disiplin ilmutakhrj,
maka kitab-kitab semacam ini
tidak dianggap sebagai sumber
primer. Contohnya seperti kitab
Bulzgh al-Mamam min Adillah al-
Ahkam karya lbnu_kjar #& dan
Riyadh al-Sklihin  karya al-
Nawaw #¥. Meskipun demikian,
kitab-kitab semacam ini cukup
membantu dan bermanfaat.

3. “...menjelaskan  martabat atau
statusnya jika diperlukan”
maksudnya menjelaskan tingkatan
suatu hadits; shahih, dha’if dan
sebagainya jika diperlukan.

Menjelaskan martabat dan status
hukum suatu hadits bukan hal pokok yang
harus ada dalantakhrj, karena hanya
sebagai pelengkap, dibutuhkan ketika
diperlukan. Oleh karena itu, bila tidak ada

karena itu, ilmutakhrij sangat dibutuhkan
oleh berbagai kalangan, khususnya orang
yang menggeluti ilmu-ilmu syari dan
disiplin ilmu lain yang terkait dengan ilmu
syar'i tersebuf.

D. Faedah Takhrij

Takhrj memiliki manfaat dan faedah
yang sangat besar, terutama bagi mereka
yang berkecimpung dalam hadits dan ilmu-
iimu hadits. Karena dengan perantaraannya
seorang dapat mengetahui salah satu
sumber hadits primer yang disusun oleh
para tokoh atau imam hadfts.

Sebagian ulama bahkan ada yang
menghitung  faedah takhrj  hingga
mendekati dua puluhan faedah. Di antara
faedahnya yang paling penting secara
ringkas adalah:

" Baklar, Muhammad Mamad. ‘Ilm Takhrj al-
Ahadits (Ushidluhu, Thaa'iquhu, Manzhijuhu).
Dar Thayyibah: Riyadh, 1997, him. 19-26

8 al-Thahlan, Matmid. Ushil al-Takhij wa
Dirasah al-Agnid. Maktabah al-Mairif:
Riyadh, 1996, him. 12.

©

Ibid., him. 12
VA
N0
Konstruk Hmu-Takhti] Al<Halits.. <185 X
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1. Mengetahui kualitas hadits; shahih
atau dha'if.

Meyakini keshahihan hadits, karena
boleh jadi berdasarkan satu jalan
sebuah hadits dinilai shahih, namun
berdasarkan jalan yang lain ternyata
dha'if.

Hal ini dapat dilakukan dengan
menghimpun berbagai jalan dari
sebuah hadits melalui kajigakhr;j ,
hingga dapat diketahui kualitas
keshahihannya berdasarkan semua
jalannya.

. Dengan menelaah berbagai jalan dari
sebuah hadits melalui kajigakhrij,
karena boleh jadi sebuah hadits yang
tadinya dihukumi sebagai hadits
mudallas yang dianggap sebagai
hadits dha'’if, akhirnya diketahui
sebagai hadits yang ternyata ia
mendengarnya langsung dari guru
atau perawinya.

. Seorang perawi terkadang dalam
hidupnya mengalami dua fase
kehidupan Igalzh al-ikhtilat); fase
saat riwayatnya dinilai shahih dan
fase dimana riwayatnya malah
dianggap dha’if, sehingga mengalami
perubahan dan pergeseran penilaian.
Melalui takhrj hal tersebut dapat
benar-benar diketahut’

2.

E. Sgarah Perkembangan Takhrij dan
[Imu Takhrij
Dahulu para ulama dan pengkaji
hadits belum memerlukan pengetahuan
hadits, baik tentang kaidah maupun asal-
usulnya yang kini diistilahkan sebagai

ushil al-takhrij; karena mendalamnya
pengkajian mereka terhadap sumber-

sumber sunnah. Kontak mereka dengan
sumber-sumber primer hadits pun amat
kuat. Ketika mereka memerlukan kesaksian

(penguatan) suatu hadits, dengan segerasekelompok ulama mulai

mereka ingat letaknya pada kitab-kitab
sunnah, bahkan mereka hafal hingga
jilidnya. Oleh karena itu, mudah bagi

19 Ala Humayyid, Sa’ad bin ‘Abdillah.Thuruq
Takhrj al-Hadits. Dar ‘Ulam al-Sunnah:
Riyadh, 2000, him. 16-20.

mereka memanfaatkan dan menyandarkan
kepadanya dalam me&khrij hadits.

Hal ini berlangsung beberapa abad
hingga terbatasnya waktu bagi banyak
ulama dan pengkaji hadits untuk menelaah
kitab-kitab sunnah dan sumber-sumbernya
yang primer; ketika itulah mereka
mengalami kesulitan untuk mengetahui
letak hadits yang dijadikan penguat oleh
para penyusun kitab ilmu-ilmu syar’i dan
iImu-ilmu lainnya, seperti figih, tafsir dan
sejarah. Lantas sebagian ulama hadits
bangkit dan berusaha mengatasinya.
Mereka mulai metakhrj hadits-hadits
yang ada pada sebagian kitab bukan hadits
dan menyandarkan hadits-hadits tersebut ke
sumbernya dari kitab-kitab sunnah yang

primer disertai penyebutan metode-
metodenya. Mereka kemudian dapat
menyatakan bahwa hadits-hadits  di

sebagian kitab tersebut atau seluruhnya
shahih atau dha’if, berdasarkan ketentuan
yang berlaku. Akhirnya, muncullah apa
yang disebut dengan kitab-kitatakhri
(kutub al-takhg).

Ulama pertama yang dinilai dan
dianggap sebagai pekhrj adalah al-

Khafib al-Baghddr & (w. 463 H.). Adapun
kitab takhrij pertama yang paling terkenal
adalahTakhrj al-Fawa’id al-Muntakhabah
al-Shilth wa al-Ghaw'ib karya al-Syaf
Abu al-Qasim al-Husain #& dan karya Ab
al-Qasim  al-Mahanént dimana
keduanya masih berbentuk manuskrip.
Yang lainnya adalah kitabakhtj Ahadits
al-Muhadzdzab karya Mutammad bin
Masa al-Hazimi al-Syafi’'1 & (w. 584 H.).
Setelah itu kitab-kitab takhrij banyak

bermunculan hingga mencapai puluhan
kitab."*
Dr. ‘Umar Sulainan al-Asygat?

mencatat bahwa pada fase kemunduran dan
stagnan rharhalah al-jumid wa al-taqid),
memberikan
perhatian  dalam  pé&khrjan  dan
pertahgigan hadits-hadits yang ada dalam
kitab-kitab  figih  terkenal. Hal ini

1 al-Thahlan, 1996, him.13-15
12 al-Asyqar, 1991, him. 126-127
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dikarenakan kebanyakan fugaha’ dalam F. Kitab-Kitab Takhrij

kitab-kitab mereka mengemukakann hadits-
hadits yang masih bercampur,
dha’if dan bahkan yang palsunéudhi’),

karena ketidaktahuan tentang ilmu hadits yang terdapat dalam berbagai kitab dan
Di

dan ketidakmampuan dalam menjelaskan dalam

hadits yang shahih dari yang dha’if. Di
antara kitab figih pertama yangtalkhri]
adalah kitab al-Hidayah dalam figih
Hanafi, kitab tersebut disusun oleh ‘Ali bin
Abi Bakar ‘Abdil Jail al-Fargtani al-
Marighinani (w. 593 H.), kemudian hadits-
haditsnya dakhr;j oleh al-Hifizh bin
Yasuf bin Murammad bin Aywb al-Hanafi
al-ZailaT™ (w. 762 H.), yang menamakan
kitabnya dengalNashb al-Ryah f Takhj
Ahadrts al-Hidayah

Sedangkan ketika takhrj telah
menjadi sebuah disiplin ilmu yang
kemudian dikenal sebagalm al-takhrij,

Dr. Sa’ad bin ‘AbdillahAlu Humayyid",
berpendapat bahwa kitab pertama yang
memaparkan tentang metodolotgkhrij
dan hal lain yang terkait dengannya adalah
kitab Ushil al-Takhrj wa Dirasah al-
Asinid karya Dr. Malmad al-Tahtan,
kemudian diikuti oleh kitabKasyf al-
Litsam ‘an Thuruq Takhij Hadits al-Nab
‘alaihi al-Shalzh wa al-Sadm karya Dr.
‘Abdul Muhdi bin ‘Abdil Hadi.

Pada dasarnya, iimu takhrij
merupakan ilmu yang menjadi kelanjutan
dari hasil kerja keras dan usaha gigih para
ulama dalam mengkaji ilmu hadits, baik
secaraiwayah maupundirayah khususnya
ilmu mushthalah al-adits. Demikian pula
hubungan ilmu takhrj dengan disiplin
ilmu-ilmu syariat lainnya, khususnya tafsir,
figih, agidah dan hadits, karena ilmu-ilmu
tersebut pasti terkait erat dengan hadits-
hadits Rasulullah€ yang menjadi sumber
primernya*

13 Ala Humayyid, Sa’ad bin ‘Abdillah.Thurug
Takhrj al-Hadts. Dar ‘Ulim al-Sunnabh:
Riyadh, 2000, him. 23

14 Bazamul, Muhammad ‘Umar, 1995l-‘Idhafah:
Dir asat Haditsiyyah Riyadh: Car al-Hijrah, him.
278-280.

Konstruk Hmu-Takhrij Al-ﬁapjits...

Setelah masa

perkembangan
shahih, sebagaimana tersebut di atas, kemudian

para ulama banyak mekhrij hadits-hadits

berbagai  disiplin  ilmu.

antaranyd?

1.

2.

Dalam agidah dan tauhid:

p.ob—\ CJ?U @J.D/\.d\ J.»\J;e uLf
LgJLeJ\L;&MwM\JLuJ\C

uz_e\fd\

oA

¢ o 53
g
4.;)\};}4“ a.LJUL“ Cjw g_,.!b\:-\ Caj;u

CJM u:b—\

gcl]

Dalam tafsir:
@LJS\ UJ,U\ JLQ} _19_9L>=U
,M.u ;,.mb-\ Cf,.d ngLMJ\ C‘“““
Le JJJ\ A3 ng\.:é:)\ ww\
ww\ d);)‘

d\ﬁss f&}\ ;Mm w;u\ c,fu

u\.‘zb ‘_;Ah.m J;.;,U ;s»;d\ JN/

. Dalam hadits:

wbb—\ cfu @ )\gf}}\ /CJL—J
OV cfu J‘ ogyx ‘um
MU Cu\;a-;-j\

L;M\
L;) J@\;-JJ J..,LAJ\ g_,.’fu C’f,u

~ oY

. Dalam ilmu ushul:

Jy ,SJ\ J;a;xij\ O C,fu
@M‘ >

A..uJ\ Jj,,a\ 6@ g«j}\ u;\;—i C:J;u
s LA iial 4»\ |

15 Baklar, 1997, him 19-26
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(,J;J,, w“”\w;u\ @fu

J‘“‘“" <s>“*’ r-:M:J, JJ;Y\
5. Dalam flqlh.16
a. Figih Hanafi:

2 o ¢

4.&)\ ou ‘u\,\@_i\ w:b—ﬁ m\)\ Y
@UZJ Sy
Jy 4.)\.;\.@.“ g_,.sJ\:—\ C‘J,u L; 4.;\/:1.“

‘oo

GM\};;—

b. Maliki:
w..ss O 2 35\:%‘5\
L;)LMJ\L;Q;AS\ AR

4.:\.).; g,.’b\:-\ CFU L;O.LWJJ\ :;:JL

c. Figih Syafi’i'
SVESC A RS
u"’Jb‘“ wﬁ’

;}/w gfv & ;;J‘ <»4~>=U‘
gw\j;g; J’Y ,..Q\ jo-jj\
d. Figih Hanbali:

)u g_,ubb—\ cfu & J..L.J\ 9‘))‘
L;LJ)M JLLJ\
daib 69 d.J.'.J\ w:b-; 69 u:.z;ﬁ\/
ngfd\ UAJ Ab\:;d\

6. Dalam akhlak:
Lge\f‘u AN A A j\:;\ .

/p// // %z ° s -

)LMY\ JLMV\ JA;. :J; L;.MJ\
Lsef,xU

Mu‘ | u;w C,fu & s I

0,0 ~

w%yfé‘-’x;;;’d

6 Jum‘ah, ‘Imad C‘Alf. Ushil al-Takhrj

Dirasah al-Agnid al-Muyassarah Dar
Muslim: Riyadh, 2004, him. 6.

wa
al-

e Kajian Hadits Kitab Durratun
Nashihin karya Dr. Ahmad
Lutfi Fathullah, M.A. (Disertasi
di  Universitas Kebangsaan
Malaysia).

e Hadits-hadits Lemah dan Palsu
dalam Kitab Durratun
Nashihin: Keutamaan Bulan
Rajab, Sya’ban dan Ramadhan
karya Dr. Ahmad Lutfi
Fathullah, M.A. (Jakarta: Darus
Sunnah).

e Hadits-hadits Palsu Seputar
Ramadhan karya Prof. Dr.
K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A.
(Jakarta: Pustaka Firdaus).

7. Dalam bahasa dan nahwu:

O TR ;WY‘ i
sl@w.u g\.;g:d\

2o o ~

;3;3 JJ\ )wsj ey c,fu
)JLA.H N );J\ ZE wLQ\ C’W gs’
6;\3&\

8. Dalam disiplin ilmu lain:

2o o ~«

S g B sy E
L A J\}lfy\

%y Ji;js ;KW w\;i é5 fu

£ 4

G. Metodologi Takhrij

Berdasarkan kajian teoritis yang

ditelaah dan pengalaman praktis yang
dialami langsung, Dr. Mahad al-Tahtan'’

menyimpulkan

bahwa metode-metode

takhrij hadits furuq takhij al-hadits) yang
mungkin berguna dan membantu para
peminat hadits dalam meakhrj hadits
memiliki lima metode, yang kemudian oleh

Dr.

‘imad ‘AlT Jum’'aH® ditambahkan

17

al-Thahlan, Mahmad. Ushal al-Takhrj wa
Dirasah al-Agnid. Maktabah al-Mairif:
Riyadh, 1996, him. 37-38

Jum‘ah, ‘Inmad ‘AlT. Ushil al-Takhrj wa
Dirasah al-Agnid al-Muyassarah Dar al-
Muslim: Riyadh, 2004, him. 5
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dengan satu metode mutakhir sehingga
berjumlah enam metode. Keenam metode
tersebut adalah:

& Metode Pertama: Takhrij dengan

cara mengetahui sahabat perawi
hadits.
G| 3 @ﬂ uub o @;”*“
L)

Metode ini digunakan ketika nama
sahabat disebutkan dalam hadits yang
hendak dakhrj. Oleh karena itu, jika
nama sahabat tidak disebutkan dalam
hadits, dan tidak mungkin untuk diketahui,
maka metode ini tidak dapat digunakan.

Jika nama sahabat disebut pada hadits, atau 3.

kita mengetahuinya dengan jalan tertentu,

lalu kita mulai menerapkan langkah-
langkah  metakhrijnya, maka kita

memerlukan tiga macam kitab pembantu
takhrij, yaitu:

1. Kitab-kitab musnad (al-masinid),

misal kitab:
J,,} J DT A2 e
Lg.)wo;J\ Aos e
2. Kitab-kitab ensiklopedigl-ma’‘ajim),
misal kitab:
\rm;’j s;;;ijx .

L;Lﬁ}*"“ &Zu’y sl | o
3. Kitab-kitabal-athraf misal kitab:

/a}/

UAJ o:,:m.d\ J\Jjob o:./@_;“ uuui

Metode Kedua: Takhrij dengan cara
mengetahui permulaan lafadz dari
matan hadits.

or o o - & o o &

w‘wud;‘ Mﬂwkuﬁc’ﬂ‘

Metode ini digunakan ketika kita
mengetahui dengan pasti permulaan lafadz
dari matan hadits, karena tanpa hal ini kita
akan kehilangan banyak waktu. Untuk
menggunakan metode ini, diperlukan tiga
jenis kitab penunjang, yaitu:

Konstruk Hmu-Takhrij Al-ﬁapjits...

1. Kitab-kitab yang khusus memuat
hadits-hadits yang terkenal dan
beredar luas dari mulut ke mulut,
misal kitab:

S LA
sl YT 5 s DS
. Kitab-kitab yang memuat hadits-
hadits yang tersusun berdasar urutan

huruf mu’jam (ensiklopedi), misal
kitab:

PO A
Kitab-kitab indeks yang disusun para

ulama untuk kitab-kitab tertentu,
misal kitab:

Lgaufu }&JA\ CL“"‘ .
w:b—Y/ t_,.‘.’fj\ C\"":'f .
(ngLMJ\ Rl .xm,.U WA

) e st W, @4:;3\ .
6)‘-“-*“ ;’d‘:’%"

& Metode Ketiga: Takhrij dengan cara

mengemukakan kata-kata yang

jarang digunakan dalam suatu
bagian matan hadits

6\

<2a

or o

u.uo u.ﬂ 9;"' MY\ 61.9 L/@_:}\;}:}

M|

>

Metode ini digunakan manakala kita
mengetahui satu lafadz atau kata dalam
hadits, walaupun tidak terkenal atau jarang
diingat. Dalam metode ini diperlukan kitab
penunjang, misalnya:

cisd BUY J,@.MJ\ V.,WJ\ .
5 G e i e
g)«w-') d\.>-° };T jj_fv\.s\

L,,,b du i A o Jaw\/:,ﬁ;@_g .
w,\xh Luly uﬂ;gjij\ (,,m)\

-

;L..UL;}:J\
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& Metode Keempat: Takhrij dengan
cara mengetahui topik atau tema

hadits.

Sl ¢ e B 5 b 1 2

Metode ini digunakan oleh orang
yang memiliki ketajaman ilmu dg¢auq
‘ilm7) yang memungkinkannya mengetahui
topik hadits, atau dapat menentukan salah
satu topik jika hadits tersebut mempunyai
banyak topik kajian, atau oleh orang yang
banyak mengkaji kitab-kitab hadits. Tidak
semua orang mampu menentukan topik
hadits, terlebih pada sebagian hadits yang
topiknya tidak jelas bagi orang biasa.
Dalam  mentakhrj  hadits  dengan
menggunakan metode ini diperlukan kitab-
kitab hadits penunjang yang disusun
berdasarkan bab-bab dan topik-topik
tertentu. Kitab jenis ini banyak sekali, di
antaranya:

1. Kitab-kitab yang bab-bab dan topik-
topiknya mencakup semua masalah
agama, misal kitab:

SREGEIN PR T R A R
Py AR G\’{;J\ e
T el o AN
. Kitab-kitab yang bab-bab dan topik-

topiknya membahas banyak masalah
agama, misal kitab:

S AT G A
A e s A
. Kitab-kitab /yang bab-bab dan topik-

topiknya mencakup masalah agama
tertentu, misal kitab:

;_\};-g}!;/ °
Loy LA e
& Metode Kelima: Takhrij dengan cara

memper hatikan keadaan matan dan
sanad hadits.

g@\dugﬁsgkbgg}ﬂs

Maksud metode ini adalah
memperhatikan dengan seksama keadaan
hadits dan sifat-sifatnya yang terdapat pada
matan hadits atau sanadnya. Lalu mencari
sumber takhrij (makhra) hadits dengan
jalan mengetahui keadaan atau sifatnya
pada kitab-kitab yang mengklasifikasi
semua hadits yang terdapat sifat tersebuat,
baik pada matan maupun sanadnya.
Contohnya:

1. Pada matan.

Jika pada matan hadits terdapat

tanda-tanda hadits palsanfarat al-

wadh’), seperti segi kerancuan lafazh,
rusaknya arti, bertentangan dengan
nash al-Quran atau karena sebab
lainnya. Cara yang paling singkat
untuk mengetahunakhrapya adalah
melihat kitab-kitab al-maudhi at,
maka akan ditemukantakrijnya,
komentar atasnya dan juga pemalsu-
nya sekaligus. Di antara kitab ter-
sebut adalah:

ETANOTSE SR A
6);6-5‘ s, L;w

BN e A L

B Y B

9.7°/,/ o & & o
S Ols e )

Jika hadits yang dicari adalah hadits
qudsi, makamakhrajtercepat adalah
kitab-kitab yang khusus menghimpun
hadits-hadits qudsi, di antaranya:

B g B Y S e
S g e

& - 8 0¥

© Y

Sl L L) LUESYT e

EREAN Y i
. Pada sanad.

Jika pada sanad hadits terdapat salah

satu isyarat berikut:

a. Jika dalam sanad terdapat bapak
yang meriwayatkan hadits dari
anaknya, maka sumber tercepat
untuk memakhrjnya adalah kitab-
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kitab yang khusus menghimpun &« Metode Keenam: Takhrij melalui

hadits-hadits yang diriwayatkan
bapak dari anak-anaknya, seperti
kitab:

Jﬁf @‘y ;L’Y\ d.C« 9UY\ 4-’\)) [

b. Jlka sanadnya berangkal maka
diperlukan kitab-kitab yang
menghimpun hadits-hadits yang
berangkai, seperti kitab:

L S ST .
O ER PR TGt I A N
gd\ :L:_/p i; /@/ }/S “// e, }as‘

g
c. Jika sanadnya mursal maka
diperlukan kitab-kitabal-marasil,
sepertl kltab

JQ}IS‘ .X...C« r.!\.’- @‘y ‘-}.\M‘:’;J\ °
Lg)\f&\ gUst Ao

d. Jika sanadnya terdapat perawi
dha’if, maka mencarinya dari
kitab-kitab al-dhu’afa’, seperti
kitab:

SN

. Pada matan dan sanad sekaligus.

Ada sifat dan keadaan yang terkadang

terjadi pada matan, dan terkadang

pula pada sanad. Seperti karena cacat

(illat) dan kesamaranbham). Jika

dijumpai hadits seperti ini, maka

hendaknya dicari pada kitab-kitab
yang dikhususkan para ulama dalam

mengkaji masalah tersebut. Di antara beberapa hal
diperhatikan:

kitab-kitab jenis ini adalah:

Lg)\)\f\;-@yp.?.s.;i\uu;.
eBA ;LA!\ VAR LA e
“i;\mxwibgu
S Al g L Erap
(,.;-J.S N J 2 :«.p)) dy

@w
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komputer.

Sl G b e 2
Metode ini dapat dipergunakan bila

tersedia sarana berikut:
1. Komputer yang sesuai.
2. Tersedianya progratakhrij hadits.
3. Mengetahui cara dan penggunaan

program.

Contoh program yang digunakan:
1. Program komputer umum, seperti:

S WL,,_H i
R A @,WJQJ\.
5N o T ) Y

- 2 o 2.
du@w‘fj\“fﬂ

. Program khusus, seperti:

a. Program darMarkaz Khidmah al-
Sunnah dibawah pengawasan
Universitas Islam Madinah.

b. Program buatan Dr. Hanam
Satd dari Yordania.

c. Program dariMarkaz al-Sunnah
wa al-Srah  al-Nabawiyyah
dibawah pengawasan Universitas
Qatar.

Serta masih banyak contoh program
yang banyak tersebar di negeri Arab
dan lainnya.

Berkaitan dengan metode, ada

berikut yang harus

1. Metode ini tidak sempurna karena

memiliki  beberapa  kekurangan;
seperti tidak ditemukannya penetapan
status hukum hadits, tidak diketahui
mana hadits yang diterima atau
ditolak, dan lainnya.

. Program yang dihasilkan dari metode

ini tidak dianggap sebagai sumber
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primer hadits, oleh karena itu untuk
bidang akademisi tetap harus
menyandarkan kajian hadits kepada
kitab-kitab yang merupakan sumber-
sumber primer hadits.

Demikianlah pembahasan sekilas
tentang metodologakhrzj hadits.
H. Kesimpulan dan Penutup

Bila menemukan suatu hadits
kemudian mencarinya melalui bantuan

kamus atau ensiklopedi hadits, maka hal
tersebut belum memberikan informasi
langsung tentang kualitas dari hadits yang
bersangkutan. Apabila seseorang ingin
mengetahui lebih lanjut tentang
kualitasnya, maka dia harus mempelajari
hadits dimaksud dalam berbagai kitab
hadits lainnya, khususnya kitab-kitaparh
al-hadits, ma’'an: al-hadits dan rijal al-
hadits.

Menurut ilmu hadits (Ismail, 1999:
16-17), kegiatan mencari hadits dengan
cara menelusuri sampai berhasil
menemukannya di kitab-kitab yang ditulis
periwayatnya langsung mikharrij al-
hadits) disebut dengan kegiataakhrij al-
hadits.

Takhrj sebuah

hadits sebagai

penelitian ulang terhadap hadit-hadits, pada

empat alasan yang melatarbelakangi
pentingnya kegiatan itu yakri

1. Sunnah merupakan salah satu sumber

ajaran Islam.

Tidaklah seluruh sunnah telah tertulis

resmi pada zaman Nabi

Dalam sejarah, telah terjadi kegiatan

berbagai pemalsuan sunnah yang

dilakukan oleh banyak pihak dengan

berbagai tujuan; dan

4. Proses penghimpunan sunnah secara
resmi dan  menyeluruh  telah
memakan waktu yang panjang dan
terjadi setelah lama Naki wafat.

2.

3.

Dari paparan singkat ini, dengan jelas
kita dapat menyimpulkan bahwa kegiatan
dan kajian takhrj al-hadits benar-benar
sangat dibutuhkan, sehingga diharapkan
metodologitakhrj dapat dikaji dengan baik
dan bahkan menjadi sebuah kajian yang
tidak boleh terlewatkan begitu saja,
khususnya bagi Mahasiswa di Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits.
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